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Abstract

Kelurahan Baru Tengah, located in Balikpapan, is a densely populated area. Still, the lack of community
participation and awareness in waste management is seen from the accumulation of waste outside the waste shelter
(TPS). This condition has an impact on hygiene and public health. Waste accumulation outside the waste shelter
can also be caused by inadequate TPS facilities or limited TPS capacity. Therefore, research was carried out to
evaluate waste containers in Kelurahan Baru Tengah. This research was conducted through field observations and
waste sampling per the procedures listed in the SNI. Waste sampling was conducted eight days at three residential
locations based on house conditions and two waste shelter locations to determine waste generation, composition,
and characteristics. The results of this study showed that waste generation for permanent housing was 0.13
kg/person/day, waste generation for semi-permanent housing was .0.13 kg/person/day, and for non-permanent
housing was 0.21 kg/person/day. The waste composition in Kelurahan Baru Tengah was dominated by organic
waste at 50%, consisting of food and vegetable and fruit waste. The characteristic test showed that the waste in
Kelurahan Baru Tengah had a moisture content of 90% and a C/N ratio of 17.6%.

Keywords: Balikpapan, Kelurahan Baru Tengah, Pengelolaan Sampah, Waste Shelter.

Abstrak

Kelurahan Baru Tengah yang terletak di Kota Balikpapan merupakan salah satu area padat penduduk tetapi
minimnya partisipasi dan kesadaran masyarakat dalam ikut serta melakukan pengelolaan sampah terlihat dari
adanya penumpukan sampah di luar Tempat Pemrosesan Sementara (TPS). Hal ini tentu saja berdampak pada
kebersihan dan kesehatan masyarakat. Penumpukan sampah di luar TPS juga dapat disebabkan oleh fasilitas TPS
yang kurang memadai atau keterbatasan kapasitas TPS. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan tujuan
melakukan evaluasi pewadahan sampah di Kelurahan Baru Tengah. Penelitian ini dilakukan dengan cara
observasi lapangan dan sampling sampah sesuai dengan prosedur yang tercantum pada SNI. Sampling timbulan
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dan komposisi sampah dilakukan selama 8 hari pada 3 lokasi pemukiman berdasarkan kondisi rumah dan 2 lokasi
TPS untuk mengetahui timbulan, komposisi, dan karakteristik sampah di Kelurahan Baru Tengah. Hasil penelitian
ini menunjukkan timbulan sampah perumahan permanen yaitu 0,13 kg/orang/hari, timbulan sampah pada
perumahan semi permanen vyaitu, ,0,13 kg/orang/hari dan pada perumahan non permanen yaitu, 0,21
kg/orang/hari. Komposisi sampah di Kelurahan Baru Tengah didominasi oleh sampah organik sebesar 50% yang
terdiri dari sampah makanan dan sampah buah dan sayuran. Uji karakteristik menunjukkan bahwa sampah di
Kelurahan Baru Tengah memiliki karakteristik berupa kadar air yang tinggi yaitu 90% dan rasio C/N sebesar
17,6%.

Kata Kunci: Balikpapan, Kelurahan Baru Tengah, Pengelolaan Sampah, TPS.

1. Pendahuluan

Kelurahan Baru Tengah merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Balikpapan Barat, memiliki
jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 7418 KK. Kelurahan Baru Tengah Kecamatan Balikpapan
Barat Kota Balikpapan. Kelurahan Baru Tengah memiliki luas wilayah sebesar 43,26 Ha luas
pemukiman. Kelurahan Baru Tengah terdapat 18 unit Tempat Pemrosesan Sementara (TPS) dan 43
Rukun Tetangga (RT) yang berada di Kelurahan Baru Tengah (BPS Kota Balikpapan, 2023). Kelurahan
Baru Tengah berada di salah satu kawasan pesisir sebelah barat Kota Balikpapan. Wilayah ini masih
termasuk bagian dari Teluk Balikpapan, dimana sebagian besar penggunaan lahannya diperuntukkan
sebagai lokasi pemukiman (Andini et al., 2017). Kelurahan Baru Tengah diketahui sebagai permukiman
yang mayoritas ditinggali oleh penduduk yang berprofesi sebagai nelayan . Timbulan sampah di Kota
Balikpapan mencapai 400 ton per hari. Timbulan sampah dikota Balikpapan terdiri dari sampah organik
sebanyak 65,66% dan sampah anorganik sebanyak 34,33%. VVolume sampah yang ditimbun di Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA) Manggar pada tahun 2022 sebesar 374,77 ton (BPS Kota Balikpapan, 2023).

Pengelolaan sampah dimulai dari tahap pewadahan pada sumber sampah, pengumpulan, pemanfaatan,
pemindahan di TPS/TPS 3R/TPST, pengangkutan, sampai dengan penimbunan di TPA. Tingkat
keberhasilan pengelolaan sampah dapat dilihat dari partisipasi masyarakat. Salah satu faktor yang
berperan dalam pengelolaan sampah adalah tingkat pendidikan karena faktor ini berpengaruh positif
terhadap sikap keluarga terhadap pengelolaan sampah rumah tangga (Putra et al., 2013). Masyarakat
dengan tingkat pendidikan yang tinggi (tamat SMA ke atas) memiliki kecenderungan perilaku
pengelolaan sampah domestik yang lebih baik dibandingkan dengan masyarakat dengan pendidikan
kepala rumah tangga rendah (SMP ke bawah) (Beni et al., 2014). Selain tingkat pendidikan, tingkat
pendapatan juga berpengaruh terhadap timbulan sampah, dimana semakin tinggi pendapatan penduduk
maka semakin banyak sampah yang ditimbulkan (Emalia & Huntari, 2016). Selain timbulan, komposisi
sampah juga dapat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan. Sampah organik atau sisa makanan banyak
ditemukan pada masyarakat dengan tingkat pendapatan menengah dan rendah. Sementara itu
masyarakat dengan tingkat pendapatan yang tinggi cenderung menghasilkan sampah dengan komposisi
terbesar berupa sampah plastik dalam bentuk kemasan (Christiawan & Citra, 2016). Tingkat pendapatan
juga dapat dihubungkan dengan bentuk rumah yang dihuni. Masyarakat dengan tingkat pendapatan
tinggi cenderung tinggal di rumah Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi timbulan, komposisi,
dan karakteristik sampah domestik di pemukiman di Kelurahan Baru Tengah, Kecamatan Balikpapan
Barat, Kota Balikpapan.

2. Metodologi Penelitian

2.1. Sampling perumahan
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Pemilihan titik sampling pada RT 31, RT 35 dan RT 33 dikarenakan kondisi perumahan dari pengelolaan
sampahnya yang masih kurang terlihat dari kriteria SNI 19-3964-1994 dengan kriteria keadaan fisik
rumah masih terlihat berbahan tembok serta menggunakan granit dan keramik, pendapatan rata-rata
kepala keluarga dari warga terlihat dari pekerjaan sebagai guru, karyawan, pedagang, online shop dan
lain-lain serta fasilitas rumah tangga yang ada.
Berdasarkan hasil analisis sampling perumahan di Kelurahan Baru Tengah yaitu:
1. Jumlah sampel sebanyak 75 KK
2. Jumlah keluarga yang sampling berdasarkan tipe bangunan fisik di bagi menjadi 3 kategori strata
perumahan yaitu:
a) Pendapatan tinggi (Permanen)
Proporsi jumlah KK =25% x 75 KK = 18 rumah
Lokasi: JI Gn. Traktor = RT 31
b) Pendapatan sedang (Semi permanen)
Proporsi jumlah KK = 30% x 75 KK = 24 rumah
Lokasi: JI Sultan Hasanuddin = RT 35
¢) Pendapatan rendah (Non permanen)
Proporsi jumlah KK =45% x 75 KK = 33 rumah
Lokasi: JI Gn. Traktor = RT 33

2.2. Perhitungan Timbulan, Komposisi dan Karakteristik Sampah
A. Timbulan Sampah
Pehitungan timbulan sampah pada analisis ini yang dilakukan pada perumahan di lakukan pengukuran
timbulan sampah yang diukur, dan sesuai dengan SNI 19-3964-1994 yang akan digunakan untuk
mengetahui besaran timbulan sampah dengan satuan volume dan berat.
a) Timbulan Sampah per Orang (Kg/Orang.Hari)
_ Berat sampah total (%)
Jumlah penduduk yvang dizsampling (Orang)
b) Timbulan Sampah Total (Kg/Hari)
= Timbulan Sampah (Kg/Orang.Hari) x Jumlah Penduduk
Hasil dari volume timbulan dan berat timbulan sampah digunakan untuk melakukan perhitungan
komposisi sampah.

B. Komposisi Sampah

Pegukuran komposisi sampah dilakukn untuk mengetahui komponen setiap jenis sampah yang
dihasilkan dari pengukuran timbulan sampah. Menurut SNI 19-3964-1994 perhitungan presentase
komposisi yang dianalisis berdasarkan sampling dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut :

Jeniz Sampah (Kg)
- x 10004
Berat Sampah (100 kg)

Komposisi Sampah (%) =

Hasil dari perhitungan tersebut merupakan presentase komposisi sampah dari setiap jenis sampah di
Kelurahan Baru Tengah.

C. Karakteristik Sampah

Karakteristik sampah dapat dipengaruhi oleh kelembaban dinyatakan menjadi dua cara yakni berat
basah dan berat kering. Faktor pemadatan atau angka kompaksi dari perbandingan volume akhir dan
volume awal, ukuran partikel sampah dan kapasitas lahan. Karakteristik sampah dilakukan dengan uji
analisis senyawa dan unsur-unsur.
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3. Hasil dan Pembahasan

Lokasi penelitian yaitu Kelurahan Baru Tengah, Kecamatan Balikpapan Barat, Kota Balikpapan
terdapat Gambar 3.1.

Sumber: Data Portal Balikpapan,2022

A. Perumahan Permanen

1) Timbulan Sampah

Berdasarkan dari hasil pengambilan timbulan sampah perumahan permanen diperoleh data timbulan
sampah sebesar 0,13 kg/orang/hari. Timbulan sampah ini tergolong cukup tinggi daripada hari lainnya,
salah satunya dikarenakan hari libur kerja dimana sebagian besar masyarakat melakukan kegiatan
memasak di dapur sehingga berat sampah yang dihasilkan oleh masyarakat lebih tinggi yaitu, sebanyak
20,78 kg berdasarkan hasil pengukuran timbulan sampah. Selain kegiatan masyarakat, timbulan sampah
di pemukiman permanen juga cenderung lebih tinggi daripada pemukiman semi permanen dan non
permanen. Rata-rata timbulan sampah domestik masyarakat dengan pendapatan tinggi mempengaruhi
besarnya timbulan sampah dimana semakin tinggi pendapatan sesorang semakin banyak sampah yang
ditimbulkan (Dewilda et al., 2014).

2) Komposisi Sampah

Komposisi sampah yang diukur dinyatakan dalam persentase yang telah dilakukan penimbangan selama
8 hari berturut-turut. Komposisi sampah pada perumahan semi permanen di RT 31 Kelurahan Baru
Tengah ini dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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= A Sisa Makanan
B. saywran dan buah
C. Plastik Kemasan

; = D. Plastik botol

V = E. Kertas
s F. logam
39 13% ® G. kaca

= H. Sampah lainnya

Gambar 3. 2 Komposisi Sampah Pemukiman Permanen di Kelurahan Baru Tengah.
Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan dari hasil analisis, didapatkan persentase sampah paling tertinggi dari sisa makanan dengan
hasil 32% dan paling terendah dari sampah logam 5%. Sampah sisa makanan paling tinggi dikarenakan
warga banyak melakukan kegiatan memasak di dapur dan sisa dari makanan warga yang tidak
dihabiskan sehingga hasil sampah sisa makanan lebih tinggi. Hal ini menunjukkan adanya potensi
pengolahan sampah menjadi kompos oleh masyarakat yang tinggal di perumahan permanen. Komposisi
sampah rumah tangga seperti kemasan juga cukup besar yaitu 8%. Dibandingkan dengan sampah di
pemukiman semi permanen dan non permanen, komposisi sampah kemasan adalah yang paling tinggi.
Selain dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, hal ini juga dapat dipengaruhi oleh gaya hidup. Masyarakat
dengan pendapatan yang tinggi juga cenderung menggunakan kemasan satu kali pakai yang cukup
ringkas (Subekti, 2010).

B. Perumahan Semi Permanen

1) Timbulan Sampah

Berdasarkan dari hasil pengambilan timbulan sampah perumahan semi permanen didapatkan yaitu 0,13
kg/orang/hari dan berat sampah didapatkan selama 8 hari sebanyak 15 kg. Masyarakat di pemukiman
semi permanen pada umumnya memiliki pendapatan sedang atau dikenal juga sebagai medium income.
Timbulan sampah pada masyarakat medium income dipengaruhi karena keragaman pekerjaan (Setiawan
etal., 2022).

2) Komposisi sampah
Komposisi sampah pada perumahan semi permanen di Kelurahan Baru Tengah dapat dilihat pada
Gambar 3.3.

= A. Sisa Makanan
= B. sayuran dan buah
C. Plastik Kemasan
D. Plastik botol
m E. Kertas
/ = F. Logam
7 = G. Kaca
7% = H. Sampah lainnya

4%
2%

%
7%

Gambar 3. 3 Komposisi Sampah Pemukiman Semi Permanen di Kelurahan Baru Tengah
Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan dari hasil analisis diketahui bahwa komposisi sampah yang paling banyak ditemukan di
pemukiman non permanen adalah sampabh jenis lainnya dengan persentase sebesar 31%. Sampah jenis
lainnya adalah sampah residu yang tidak termasuk sampah organik, plastik, kertas, logam, dan kaca.
Sampah residu berupa popok (diapers), pembalut, tisu, sisa masker. Sampah popok cukup banyak
ditemukan pada masyarakat dengan pendapatan tinggi dan sedang (Parinsa and Holomon, 2022) Adanya
pandemi covid-19 memberikan dampak terhadap timbulan dan komposisi sampah. Masyarakat
perkotaan terutama yang tinggal di perumahan cenderung menghasilkan sampah sisa makanan dalam
jumlah yang sedikit karena aktivitasnya lebih banyak dilakukan di luar tempat tinggalnya. Akan tetapi
selama pandemi covid-19 sebagian besar masyarakat baik yang bermukim di perumahan maupun
pemukiman non perumahan menghabiskan waktunya untuk beraktivitas di rumah, seperti bekerja dan
sekolah. Oleh karena itu peningkatan aktivitas di rumah berpengaruh signifikan terhadap timbulan
sampah dan komposisi sampah rumah tangga (Ratya, 2017).

C. Perumahan Non Permanen

1) Timbulan Sampah

Berdasarkan hasil pengambilan timbulan sampah perumahan non permanen didapatkan yaitu, 0,21
kg/orang/hari. Masyarakat pada pemukiman non permanen pada umumnya memiliki pendapatan yang
rendah (low income). Masyarakat dengan low income memiliki gaya hidup yang berbeda dengan
masyarakat high income dan medium income, dipengaruhi juga oleh faktor social, ekonomi, pendidikan,
dan cara penanganan sampahnya. Aktivitas sehari-hari dilihat dari kegiatan yang dilakukan, dengan
menghasilkan sampah dan berbelanja barang yang dibeli. Rata-rata timbulan sampah organik lebih besar
dibandingkan dengan rata-rata timbulan sampah anorganik karena sebagian besar sampah yang
dihasilkan dari sisa makanan/sisa bahan merupakan dampak dari kegiatan memasak makanannya sendiri
(Arini, 2010).

2) Komposisi Sampah
Komposisi sampah pada perumahan semi permanen di RT 33 Kelurahan Baru Tengah ini dapat dilihat
pada Gambar 3.4.

= A. Sisa Makanan
B. saywran dan buah
C. Plastik Kemasan
D. Plastik botol

| = E. Kertas
12% ® F. Logam
12% = G. Kaca
5% = H. Sampah lainnya

5%
3%

Gambar 3. 4 Komposisi Sampah Pemukiman Non Permanen di Kelurahan Baru Tengah
Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan dari hasil analisis, didapatkan persentase komposisi sampah tertinggi adalah sisa makanan
sebesar 33% dan jenis sampah yang terendah adalah sampah logam sebesar 3%. Komposisi rumah
tangga kawasan perkampungan yang berekonomi menengah kebawah dipengaruhi oleh pola hidupnya
yang setiap harinya memasak di rumah dan membuang sampah sisa makanan (sampah dapur)
(Kusumaningtyas et al., 2012). Sampah organik seperti sisa makanan dan sayuran dan buah pada
pemukiman non permanen adalah yang paling tinggi dibandingkan dengan pemukiman permanen dan
semi permanen. Potensi sampah yang dapat dikomposkan di perkampungan lebih besar dibandingkan
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dengan sampah dari perumahan. Komposisi sampah perkampungan di Kecamatan Sukolilo, Kota
Surabaya juga sebagian besar terdiri atas sampah yang dapat dikomposkan sebesar 75%, karena
tingginya aktivitas domestik seperti memasak sehari-hari (Hapsari & Herumurti, 2017).

D. Karakteristik Sampah

Sampah yang dihasilkan oleh masyarakat di Kelurahan Baru Tengah dari ketiga jenis pemukiman
dihomogenkan, kemudian dilakukan uji karakteristik di laboratorium. Sampel tersebut berasal dari 75
rumah dengan berat total 2 kg. Uji terdiri atas proximate dan ultimate. Tujuan pengujian ini adalah untuk
mengetahui pengolahan yang tepat dalam hal penanganan sampah. Analisis ultimate dilakukan untuk
mengetahui nilai kadar karbon (C), hidrogen (H), oksigen (O), nitrogen (N), dan sulfur (S) dari sampah
domestik di Kelurahan Baru Tengah. Sedangkan analisis proximate merupakan analisis fisik yang terdiri
atas uji kadar air, kadar volatile, kadar abu, dan fixed carbon (Kustiasih et al., 2014). Hasil uji
karakteristik dapat dilihat pada Tabel 3.2 merupakan hasil uji pada sampel sampah perumahan sebagai
berikut.

Tabel 3. 1 Hasil Uji Karakteristik Sampah di Kelurahan Baru Tengah

Parameter Hasil Uji
Uji Proximate
Kadar Air 90%
Kadar Volatil (600°C) 7%
Fixed Carbon 59%
Kadar abu 18%
Uji Ultimate
C-Organik 32%
N-Organik 2%
Rasio C/N 17,6%

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan analisis karakteristik tersebut, dari hasil uji C/N yaitu sebesar 17,6. Berdasarkan SNI 19-
7030-2004 tentang spesifikasi kompos dari sampah organik domestik dengan nilai rasio C/N pada
sampel perumahan telah memenuhi syarat kualitas kemantangan kompos dengan nilai 10-20 (SNI 19-
7030-2004 Spesifikasi Kompos Dari Sampah Organik Domestik, 1994). Selain rasio C/N, nilai kadar
air juga dapat menjadi faktor reduksi nilai kalor sehingga sampah organik lebih tepat dimanfaatkan
sebagai bahan pembuatan kompos (Musafir Wellang, 2015). Kadar air pada sampah rumah tangga di
Kelurahan Baru Tengah adalah 90%. Untuk pengolahan sampah menjadi kompos perlu adanya
pengkondisian kadar air awal agar kompos dapat matang dengan kadar air maksimal 50%. Kadar air
yang terlalu tinggi dapat memperlama waktu pengomposan (Noer Halimah et al., 2022).

4. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini pada timbulan sampah di Kelurahan baru
Tengah dari pemukiman permanen yaitu 0,13 kg/orang/hari, pemukiman semi permanen yaitu, 0,13
kg/orang/hari dan pemukiman non permanen yaitu, 0,21 kg/orang/hari. Komposisi sampah dari ketiga
pemukiman tersebut didominasi oleh sampah organik seperti sisa sayuran dan buah dan sampah sisa
makanan dengan persentase 28-33%. Perbedaan komposisi sampah antar jenis pemukiman dapat
disebabkan oleh perbedaan tingkat pendapatan. Karakteristik sampah rumah tangga di Kelurahan Baru
Tengah antara lain kadar air 90%, kadar volatile 77%, fixed carbon 59%, kadar abu 18% dan rasio C/N
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17,6. Dari uji karakteristik ini diketahui bahwa sampah di Kelurahan Baru Tengah berpotensi untuk
diolah menjadi kompos dengan pengkondisian kadar air pada awal pengomposan.
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